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ABSTRAK 
Performa peserta didik dalam menggunakan LMS dapat diukur berdasarkan aktivitas yang 

telah dilakukan. Pada LMS moodle aktivitas-aktivitas tersebut tersimpan pada data log. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana performa peserta didik dalam 

pembelajaran kimia menggunakan LMS; (2) mengetahui tingkat ketercapaian aktivitas 

pembelajaran kimia menggunakan LMS, dan (3) mengkaji pengaruh performa penggunaan 
LMS terhadap hasil belajar kimia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan tipe ex post facto. Populasi penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas XII jurusan 

MIPA yang berjumlah 200. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan simple random 

sampling dengan jumlah sampel 133 peserta didik. Interpretasi data performa penggunaan 

LMS berdasarkan data log Moodle menggunakan skala sum activity rating (SAR). Analisis 

regresi linier sederhana merupakan analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini menunjukkan performa tertinggi peserta didik dalam menggunakan learning 

management system pada pembelajaran kimia yaitu pada aktivitas quiz attempt viewed. 

Sementara itu performa tingkat ketercapaian aktivitas pembelajaran kimia menggunakan 

LMS tergolong baik yaitu 83%.  Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara performa penggunaan LMS dengan hasil belajar kimia. Besar 

kontribusi pengaruh dari performa penggunaan LMS terhadap hasil belajar kimia yaitu 48%. 
 

ABSTRACT 

Student performance in using the LMS can be measured based on the activities that have been carried 

out. In Moodle LMS these activities are stored in log data. This study aims to (1) find out how students 

perform in learning chemistry using the LMS; (2) determine the level of achievement of chemistry learning 
activities using the LMS, and (3) examine the effect of the performance of using the LMS on chemistry 

learning outcomes. This research uses a quantitative approach with the type of ex post facto. The 

population of this study consisted of 200 class XII students majoring in Mathematics and Natural 
Sciences. The sample selection was carried out using simple random sampling with a sample size of 133 

students. Interpretation of LMS usage performance data based on Moodle log data using the sum activity 

rating (SAR) scale. Simple linear regression analysis is an inferential analysis used in this study. The 

results of this study indicate that students' highest performance in using the learning management system 
in chemistry learning is in the quiz attempt viewing activity. Meanwhile, the level of achievement in 

chemistry learning activities using the LMS was classified as high, namely 83%. The results of statistical 

tests showed that there was a significant influence between the performance of using the LMS and the 
learning outcomes of chemistry. The contribution of the influence of LMS performance on chemistry 

learning outcomes is 48%. 
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PENDAHULUAN  

Teknologi informasi telah menjadi 

unsur penting dari inovasi dalam bidang 

pendidikan. Teknologi informasi 

memungkinkan implementasi 

pembelajaran elektronik yang dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran 

digital yang diperlukan bagi satuan 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Herdianto, dkk., 2021; 

Hsiung, 2018) . Learning management system 

(LMS) merupakan salah satu produk dari 

hasil perkembangan teknologi informasi. 

LMS memungkinkan keterlibatan dan 

komunikasi guru-peserta didik dalam 

lingkungan virtual sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas 

(Oliveira, dkk., 2016; Putro, dkk., 2021). 

Dalam beberapa tahun terakhir, LMS 

menjadi semakin populer. Kondisi ini 

disebabkan ketergantungan yang besar 

pada teknologi dalam pendidikan modern, 

sehingga proses belajar-mengajar telah 

ditata ulang sedemikian rupa dengan 

menggunakan LMS (Asada, dkk., 2021). 

Penggunaan LMS memberikan manfaat 

bagi pendidikan. LMS memfasilitasi 

implementasi model pembelajaran untuk 

pemecahan masalah. LMS memiliki 

tingkat penerapan yang besar pada ilmu 

alam (Al-Nawaiseh & Alwraikat, 2020; 

Cavus & Alhih, 2014). 

Pada jenjang pendidikan menengah 

terdapat beberapa permasalahan dalam 

penerapan LMS. Beberapa penelitian 

terdahulu telah melakukan kajian tentang 

kekhawatiran guru mengenai penerapan 

LMS. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan kurangnya pengetahuan 

umum tentang LMS dan kekhawatiran 

yang signifikan tentang pengelolaan, 

kapasitas untuk mengadopsi LMS, dan 

kebutuhan akan informasi yang lebih besar 

tentang bagaimana LMS akan 

mempengaruhi praktik penggunaan LMS. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan upaya seperti penyediaan 

informasi tambahan dan contoh-contoh 

positif yang berkaitan dengan integrasi 

LMS, pengembangan profesional yang 

ditargetkan untuk mengatasi masalah 

individu, dan insentif untuk memasukkan 

inovasi ke dalam kurikulum untuk 

meningkatkan pengajaran dan hasil belajar 

peserta didik (Lochner, dkk., 2015; 

Lomness, dkk., 2021; Oliveira, dkk., 

2016). 

Meskipun demikian, pertanyaan 

apakah peserta didik akan menerima dan 

terus menggunakan LMS telah dibahas 

dalam beberapa penelitian sebelumnya. 

Diantaranya kajian longitudinal terhadap 

1179 peserta didik yang menunjukkan 

bahwa seiring berjalannya waktu, terdapat 

perkembangan linier positif dalam 

penggunaan dan keyakinan terhadap 

LMS. Tingkat kepercayaan awal dan 

peningkatan penggunaan LMS terkait erat 

dengan sistem dan kepuasan peserta didik 

dengan LMS (Bhattacharyya, 2020; Yuen, 

dkk., 2019).  

Respon peserta didik terhadap 

penggunaan LMS pada pembelajaran 

Kimia telah dibuktikan oleh peneliti 

sebelumnya. Napitupulu et al. (2020) 

menemukan bahwa peserta didik 

merespon positif penggunaan LMS dalam 

pengelolaan bahan ajar, diskusi, 

penugasan, kuis/ujian, manajemen 

komunikasi dan interaksi pada 

pembelajaran kimia. Survei terhadap 

pengalaman peserta didik kelas 12 SMA 

dalam pembelajaran kimia pada masa 

pandemi dengan menggunakan LMS 

menunjukkan bahwa teknologi yang 
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digunakan dalam pembelajaran seperti 

group Whats Up, google classroom, microsoft 

teams, google form atau menonton video 

youtube. Penggunaan LMS membuat 

peserta didik merasa sangat nyaman dalam 

pembelajaran kimia. Peserta didik 

berharap agar LMS pada pembelajaran 

kimia terdiri dari kumpulan bahan ajar, 

latihan soal, kumpulan rumus dan animasi 

(Putro, dkk., 2021). 

Dampak penggunaan learning 

management system (LMS) terhadap 

keterampilan berpikir ilmiah peserta didik 

kelas 10 pada pembelajaran Kimia telah 

dibuktikan oleh peneliti terdahulu. 

Penelitian menggunakan metode quasi 

eksperimen menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

dalam tingkat kemampuan belajar peserta 

didik.  Keterampilan berpikir ilmiah pada 

kelompok eksperimen yang diajarkan 

menggunakan bantuan LMS lebih baik 

dari kelas kontrol yang diajarkan secara 

tradisional (Al-Nawaiseh & Alwraikat, 

2020). LMS juga dapat diintegrasikan 

dengan laboratorium virtual untuk 

meningkatkan student engagemet dan 

partisipasi peserta didik dalam lingkungan 

pembelajaran online. Penggunaan 

laboratorium virtual yang diintegrasikan 

dengan learning management system dapat 

membantu mengkontekstualkan prinsip-

prinsip saintifik pada pembelajaran kimia 

(Bhattacharyya, 2020; Mahaffey, 2020). 

Sejauh ini penelitian tentang learning 

management system dalam pembelajaran 

Kimia telah mengkaji tentang beberapa 

aspek seperti: (1) respon peserta didik 

terhadap pembelajaran berbantuan LMS 

(Napitupulu, dkk., 2020; Putro, dkk., 

2021); (2) pengembangan bahan ajar 

berbantuan LMS (Nainggolan, dkk., 

2020); (3) dampak terhadap hasil belajar 

(Al-Nawaiseh & Alwraikat, 2020); dan (4) 

teknologi yang digunakan (Mahaffey, 

2020). Sementara itu pengukuran 

mengenai pengaruh dari performa 

penggunaan LMS terhadap hasil belajar 

kimia belum banyak diteliti. Padahal 

kajian tentang performa penggunaan LMS 

sangat penting untuk mengetahui seberapa 

aktif peserta didik menggunakan LMS 

tersebut (Conijin, dkk., 2017; Raga Jr & 

Raga, 2017). 

Pada LMS Moodle aktivitas yang 

dilakukan pada proses pembelajaran akan 

tersimpan sebagai data log. Data log 

tersebut menyimpan catatan aktivitas 

seperti modul yang diakses, latihan yang 

dikerjakan, tugas yang dikumpulkan dan 

lain sebagainya. Data log tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat 

performa peserta didik dalam 

pembelajaran berbantuan learning 

management system (Omika, 2022; 

Whitmer, 2013) . 

Pengukuran performa peserta didik 

dalam menggunakan LMS berdasarkan 

data log moodle telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya diantaranya (1) 

dengan cara membuat visualisasi aktivitas 

peserta didik untuk memprediksi performa 

akademik (Raga Jr & Raga, 2017); (2) 

dengan menggunakan learning analytics 

untuk menganalisis aktivitas peserta didik 

peserta didik (Dimopoulos, dkk., 2013); (3) 

dengan menggunakan indikator sum 

activity rating (SAR) untuk mengukur 

jumlah skor yang diperoleh peserta didik 

berdasarkan aktivitas penggunaan LMS 

(Singh, dkk., 2019). 

Pengaruh performa penggunaan 

LMS terhadap prestasi belajar telah 

dibuktikan oleh peneliti sebelumnya. 

Faktor yang berpengaruh signifikan dari 

performa peserta didik dalam 

menggunakan LMS seperti diskusi melalui 

fitur fourm, interaksi melalui fitur chat, 

dan latihan soal dengan fitur quiz 

berpengaruh signfikan terhadap prestasi 
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belajar (Mwalumbwe & Mtebe, 2017). 

Secara umum frekuensi penggunaan LMS 

yang diukur dari seberapa sering peserta 

didik menggunakan berbagai fitur 

pembelajaran yang teradapat pada LMS 

menjadi prediktor yang signfikan terhadap 

prestasi belajar (Firat, 2016; Omika, 2022; 

Whitmer, 2013). Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menganalisis peran LMS pada 

pembelajaran kimia dengan menggunakan 

fitur bahan ajar berupa video dan modul 

sementara untuk penugasan menggunakan 

fitur quiz dan assignment.  

Berdasarkan keterangan di atas 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengetahui bagaimana performa peserta 

didik dalam pembelajaran kimia 

menggunakan learning management system 

(LMS); (2) mengetahui tingkat 

ketercapaian aktivitas pembelajaran kimia 

menggunakan learning management system, 

dan (3) mengkaji pengaruh performa 

penggunaan learning management system 

(LMS) terhadap hasil belajar kimia. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan tipe expost 

facto. Penelitian expost facto tidak 

memberikan perlakukan untuk 

memanipulasi keadaan variabel yang ada, 

namun berupaya mencari keberadaan 

hubungan dan tingkat hubungan variabel 

yang diteliti. 

Populasi penelitian ini terdiri dari 

peserta didik kelas XII jurusan MIPA 

SMA Negeri Titian Teras H. 

Abdurrahman Sayoeti yang berjumlah 

200. Pemilihan sampel dilakukan 

menggunakan simple random sampling. 

Berdasarkan perhitungan rumus Slovin 

maka ditetapkan 133 peserta didik sebagai 

sampel penelitian. 

Variabel yang diteliti pada penelitian 

ini yaitu performa penggunaan LMS (X) 

sebagai variabel bebas dan hasil belajar 

kimia (Y) sebagai variabel terikat. 

Performa penggunaan LMS diketahui dari 

data Log yang tersimpan pada platform 

LMS Moodle. Data log Moodle 

dikumpulkan dari pembelajaran kimia 

berbantuan LMS yang berlangsung selama 

satu tahun pelajaran yaitu tahun pelajaran 

2021/2022. Sedangkan hasil belajar diukur 

dari rata-rata capaian nilai ujian akhir 

semester ganjil dan genap berbasis 

komputer pada mata pelajaran kimia. 

Interpretasi data performa 

penggunaan LMS berdasarkan data log 

Moodle menggunakan skala jumlah 

peringkat aktivitas yang dikembangkan 

oleh Sing et al (2019). Aktivitas 

penggunaan LMS yang diukur yaitu: (1) 

Course viewed (kor 1); (2) Course module 

viewed (skor 1); (3) Quiz attempt viewed (skor 

1); (4) Quiz attempt started (skor 2); (5) 

Course activity completion updated (skor 2); 

(6) A submission has been submitted (skor 3); 

(7) An online text has been uploaded (skor 3); 

(8) A file has been uploaded (skor 3); (9) Quiz 

attempt submitted (skor 3).  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif untuk mendeskripsikan secara 

menyeluruh variabel performa 

penggunaan LMS dan hasil belajar kimia. 

Selain mendeskripsikan performa 

penggunaan LMS penelitian ini juga 

mendiskripsikan tingkat ketercapaian 

aktivitas pembelajaran berdasarkan jumlah 

peserta didik yang telah menyelesaikan 

suatu aktivitas pembelajaran. 

Perhitungan persentase aktivitas 

pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan rumus:
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𝑘 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 𝑥 100

Selanjutnya hasil persentase 

keterlaksanaan pembelajaran (k) dikonversi 

menjadi nilai kualitatif berdasarkan kriteria 

penilaian skala 5 yang diadaptasi dari 

Sudjana (2005) seperti ditunjukkan pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Kualifikasi Keterlaksanaan Aktivitas Pembelajaran 

Persentase Keterlaksanaan Kategori 

k ≥ 90 

80 ≤ k < 90 

70 ≤ k < 80 

60 ≤ k < 70 

k < 60 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Analisis inferensial adalah kegiatan 

penelitian yang dilakukan untuk 

menyimpulkan. Data untuk kasus ini 

diambil dari beberapa anggota populasi 

kemudian dianalisis dan kesimpulan yang 

ditarik diterapkan pada populasi tersebut. 

Analisis regresi linier sederhana 

merupakan analisis inferensial yang 

digunakan dalam penelitian ini. Analisis 

inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian yaitu: terdapat 

pengaruh signfikan antara performa 

penggunaan LMS dengan hasil belajar 

kimia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif performa peserta 

didik dalam menggunakan LMS pada 

pembelajaran kimia berdasarkan skor Sum 

Activity Rating (SAR) dari Singh et al. (2019) 

dapat dlihat pada grafik 1.

 
Gambar 1.  Performa peserta didik dalam menggunakan LMS pada pembelajaran kimia 

 

Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa 

performa tertinggi peserta didik dalam 

menggunakan LMS pada pembelajaran 

kimia yaitu pada aktivitas quiz attempt viewed 

dengan skor 498,3. Sementara itu performa 

terendah yaitu pada aktivitas quiz attempt 

144,37

213,38

498,3

19,33

25,71

156,51

45,82
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28,45

74,05

76,93

242,29

5,66

5,5

31,94

13,43

13,43

8,57

0 100 200 300 400 500 600

Course viewed

Course module viewed

Quiz attempt viewed

Quiz attempt started

Submission created

Course activity completion updated

A file has been uploaded

A submission has been submitted

Quiz attempt submitted

SD %



H. A. Omika / SPIN 5 (1) (2023) 1-12 6 
 

started dengan skor 19,33. Untuk 

meningkatkan aktivitas quiz attempt started 

guru dapat mengubah pengaturan kuis 

dengan mengizinkan peserta didik untuk 

mengulangi pengerjaan kuis tersebut 

sampai mendapatkan hasil yang optimal. 

Pengaturan kuis agar dapat dikerjakan 

secara berulang-ulang dengan mengubah 

attempt allowed menjadi unlimited. 

Pengaturan seperti ini dapat dilakukan pada 

kuis yang digunakan sebagai latihan soal. 

Sementara itu untuk kuis yang digunakan 

sebagai ulangan atau ujian perlu 

ditingkatkan keamanannya dengan 

meningkatkan tingkat kerahasiaan kuis 

dengan mencegah mengakses kuis dari lebih 

dari satu komputer atau browser secara 

bersamaan dan mengatur pengerjakan kuis 

menjadi 1 attempt. Untuk pelaksanaan 

ulangan atau ujian, peningkatan kinerja 

keamanan kuis moodle merupakan salah 

satu unsur terpenting dalam sistem 

manajemen pembelajaran secara umum 

(Elmaghrabi & Eljack, 2019).  

Selain menghitung performa peserta 

didik dalam menggunakan LMS 

berdasarkan data log moodle, performa 

peserta didik juga dapat diketahui dari 

jumlah aktivitas pembelajaran yang telah 

diselesaikan. Pada tabel 1 ditampilkan hasil 

analisis performa peserta didik berdasarkan 

aktivitas pembelajaran yang telah 

diselesaikan selama pembelajaran kimia 

kelas XII yang berlangsung satu tahun 

pelajaran.

Tabel 2. Performa peserta didik dalam pembelajaran menggunakan LMS berdasarkan aktivitas 

pembelajaran 

Aktivitas pembelajaran LMS Fitur LMS Ketercapaian (%) 

Modul Konsentrasi dan Sifat Koligatif Laruan File 100% 

Video 1 Pembelajaran Sifat Koligatif Larutan Page 100% 

Lembar Kerja 1 Konsentrasi Larutan Assignment 98% 

Ringkasan Materi Ajar Dan Latihan Soal File 86% 

Video 2 Sifat Koligatif Larutan Elektrolit Dan Elektrolit Page 86% 

Video 3 Sifat Koligatif Larutan Page 85% 

Video 4 Sifat Koligatif  Larutan Page 84% 

Lembar Kerja 2 Sifat Koligatif Larutan Assignment 98% 

Lembar Kerja 3 Sifat Koligatif Larutan Assignment 99% 

Latihan Soal UH Sifat Koligatif Larutan Link 35% 

Penilaian Harian 1 Quiz 63% 

Modul Rekasi Redoks Dan Sel Volta File 86% 

Video Penyetaraan Reaksi Redoks Page 84% 

Lembar Kerja 1 Redoks Assignment 96% 

Video Sel Volta Page 99% 

Lembar Kerja 2 Sel Volta Assignment 95% 

Quis 1  Reaksi Redoks Dan Sel Volta Quiz 65% 

Modul Sel Elektrolisis File 98% 

Video Contoh Soal Sel Elektrolisis Page 93% 

Lembar Kerja 3 Sel Elektrolisis Assignment 92% 

Ringkasan Materi Dan Latihan Soal Assignment 80% 

Quis 2  Sel Elektrolisis Quiz 95% 

Modul 1 Kimia Unsur File 95% 

Modul 2 Kimia Unsur File 95% 

Lembar Kerja 1 Kimia Unsur Assignment 92% 
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Aktivitas pembelajaran LMS Fitur LMS Ketercapaian (%) 

Lembar Kerja 2 Unsur Halogen Assignment 92% 

Penilaian Harian Unsur Gas Mulia Dan Halogen Quiz 87% 

Lembar Kerja 3 Unsur Logam Alkali Assignment 91% 

Lembar Kerja 5 Unsur Periode Ke 3 Assignment 91% 

Lembar Kerja 6 Unsur Transisi Periode Ke-4 Assignment 90% 

Penilaian Harian Unsur Transisi Periode Ke-4 Quiz 86% 

Penilaian Harian 3 Kimia Unsur Quiz 92% 

Modul 1 Senyawa Turunan Alkana File 78% 

Modul 2 Senyawa Turunan Alkana File 90% 

Video Senyawa Turunan Alkana Page 79% 

Video Tatanama Senyawa Turunan Alkana Page 77% 

Video Isomer Page 81% 

Lembar Kerja 1 Senyawa Turunan Alkana Assignment 86% 

Lembar Kerja 2 Reaksi  Kimia Senyawa Assignment 86% 

Penilaian Tertulis Senyawa Turunan Alkana Quiz 49% 

Modul Benzena dan turunannya File 40% 

Video Tatanama Senyawa Turunan Benzena Page 37% 

Penilaian Tertulis Benzena Dan Turunannya Quiz 29% 

Rata-Rata  83% 

 

Secara umum ketercapaian aktivitas 

pembelajaran kimia kelas XII 

menggunakan LMS tergolong baik yaitu 

83%. Beberapa aktivitas yang masih 

tergolong sangat kurang yaitu pada latihan 

soal UH sifat koligatif larutan dengan 

ketercapaian 35%. Jika ditinjau dari aspek 

fitur LMS Moodle yang digunakan 

diketahui bahwa aktivitas tersebut 

menggunakan fitur link. Fitur link 

digunakan untuk menghubungkan sumber 

dari website lain ke LMS moodle (Asada, 

dkk., 2021). Berdasarkan temuan empiris 

dari penelitian ini sebaiknya guru 

menggunakan fitur kuis yang telah tersedia 

pada LMS moodle untuk meningkatkan 

partisipasi peserta didik dalam 

mengerjakan kuis tersebut.  

Berdasarkan data pada tabel 2 

diketahui bahwa tingkat ketercapaian 

aktivitas pembelajaran kimia 

menggunakan LMS moodle mengalami 

penururan pada akhir tahun pelajaran. 

Berikut ini aktivitas pembelajaran dengan 

tingkat ketercapaian yang tergolong 

rendah pada akhir tahun pelajaran yaitu: 

(1) Penilaian tertulis senyawa turunan 

Alkana (49%), (2) Modul benzena dan 

turunannya (40%), (3) Video tatanama 

senyawa turunan benzena (37%), dan (4) 

Penilaian tertulis benzena dan turunannya 

(29%). Keadaan ini terjadi karena pada 

akhir tahun pelajaran peserta didik kelas 

XII telah disibukkan dengan berbagai 

aktivitas yang menyita konsentrasi seperti 

persiapan ujian akhir sekolah dan 

persiapan untuk mengikuti seleksi masuk 

perguruan tinggi. Untuk mengatasi 

keadaan tersebut guru dapat menggunakan 

elemen gamifikasi pada LMS moodle utuk 

meningkatkan motivasi peserta didik. 

Penggunaan unsur gamifikasi dalam 

proses pembelajaran memberikan dampak 

yang positif terhadap stimulasi prestasi 

akademik dan motivasi peserta didik, 

dengan memberikan umpan balik terhadap 

progres aktivitas pembelajaran yang telah 

dicapai (Anatolievna & Anatolievna, 
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2019). 

Hubungan antara data pada tabel 2 

yang bertujuan untuk menjawab tujuan 

penelitian dengan data pada gambar 1 

yaitu untuk mengetahui bagaimana 

performa peserta didik dalam 

pembelajaran kimia menggunakan LMS 

yang merupakan variabel yang diukur 

pengaruhnya terhadap hasil belajar kimia. 

Gambar 1 menjelaskan performa 

penggunaan fitur LMS seperti quiz, 

assignment, dan module. Sementara tabel 

1 menjelaskan capaian aktivitas tersebut 

dalam tiap-tiap topik pembelajaran selama 

tahun pelajaran. 

 Setelah penyajian data hasil analisisi 

deskriptif tentang performa peserta didik 

dalam menggunakan LMS pada 

pembelajaran kimia, dilanjutkan dengan 

analisis inferensial menggunakan regresi 

linear sederhana. Sebelum melakukan uji 

regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik. Hasil uji asumsi klasik terhadap 

variabel performa peserta didik dalam 

menggunakan LMS dan hasil belajar kimia 

ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik Tes yang digunakan Hasil Kesimpulan 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test Sig= 0,877 Data berdistribusi 

normal 

Linearitas Test of Linearity Sig deviation from 

linearity= 0,564 

Terdapat hubungan 

linear antara variabel X 

and variabel Y 

Heteroskedastisitas Glejser Test Sig mathematics anxiety= 

0,121 

Tidak ada gejala 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 

diketahui bahwa data telah memenuhi 

syarat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, 

linearitas dan heteroskedastisitas. Maka 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 

regresi linear sederhana.

Tabel 4. Hasil uji regresi 

Model 
Unstandardized coefficient Standardized 

coefficient 
t sig. 

B Std. error 

(Constant) 34,121 2,259  15,103 0,000 

LMS usage performance -0,020 0,002 0,693 10,995 0,002 

 

Berdasarkan hasil uji regresi 

sederhan tentang pengaruh performa 

penggunaan LMS terhadap hasil belajar 

kimia pada tabel 3 diketahui bahwa nilai 

signifikani yaitu 0,002 < 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

performa penggunaan LMS dengan hasil 

belajar kimia. 

Temuan penelitian ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh antara performa 

penggunaan LMS dengan prestasi belajar. 

Hasil ini selaras dengan penelitian 

sebelumnya diantaranya penelitian 

dilakukan oleh Firat (2016) tentang 

dampak perilaku belajar menggunakan 

LMS terhadap prestasi belajar. Pelajar 

yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan LMS mengakui bahwa 

LMS membantu meningkatkan prestasi 

akademik mereka. Fitur yang harus 

dimiliki oleh LMS agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar yaitu: (1) 

efektivitas; (2) interaksi; (3) penguatan; (4) 



H. A. Omika / SPIN 5 (1) (2023) 1-12 9 
 

desain yang menarik; dan (5) dukungan 

media sosial, dan aksesibilitas. 

Begitupula dengan penelitian yang 

dilakukan Mwalumbwe & Mtebe (2017) 

terhadap mahasiswa Universitas Sain dan 

Teknologi Mbeya. Penelitian tersebut 

telah membuktikan bahwa penggunaan 

LMS berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwa aktivitas penggunaan LMS yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

diantaranya: (1) posting pada forum 

diskusi; (2) interaksi dengan teman; dan (3) 

latihan (kuis). Sementara itu aktivitas yang 

tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

diantaranya: (1) waktu login di LMS; (2) 

jumlah materi yang diunduh; dan (3) 

frekeunsi login. 

Penelitian terdahulu pada mata 

pelajaran yang berbeda juga membuktikan 

bahwa terdapat korelasi yang kuat antara 

performa penggunaan LMS dengan 

prestasi belajar. Hasil uji korelasi 

menggunakan perason product moment 

terhadap 157 peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran sosiologi menggunakan 

LMS moodle ditemukan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara performa 

pengunaan LMS dengan prestasi belajar 

pada mata pelajaran sosiologi (Omika, 

2022).  

Untuk mengetahui besar pengaruh 

dari penggunaan learning management 

system terhadap hasil belajar kimia maka 

dapat diketahui dari nilai R. square pada 

tabel 4.

Tabel 5. Skor R square 

Model R R square Adjusted R 

square 

Std. error of 

the estimate 

1 0,693 0,480 0,476 8,365 

 

Berdasarkan data pada tabel 5 

diketahui bahwa besar pengaruh dari 

performa penggunaan learning 

management system terhadap hasil belajar 

kimia yaitu 48%. performa penggunaan 

LMS (X) berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar kimia (Y) dengan total 

pengaruh sebesar 48 %. Pengaruh positif 

ini bermakna semakin meningkatkan 

performa penggunaan LMS peserta didik 

maka akan berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

tersebut. 

Sementara itu 52% hasil belajar 

kimia dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti nilai pada jenjang pendidikan 

sebelumnya, tingkat pendidikan orang tua, 

sumber belajar, jenis sekolah, lingkungan,  

motivator lainnya yang dapat membantu 

siswa yang kurang siap dalam 

pembelajaran kimia (Mangubat & 

Picardal, 2023), gaya belajar (Wulandari, 

dkk., 2023), strategi pembelajaran (Lee, 

dkk., 2022). Faktor-faktor tersebut tidak 

menjadi aspek kajian pada penelitian ini. 

Temuan dari penelitian 

menyarankan kepada para pendidik untuk 

memanfaatkan LMS dalam pembelajaran 

kimia. Meskipun saat ini pembelajaran 

berlangsung secara tatap muka, LMS dapat 

dimanfaatkan untuk membantu proses 

pembelajaran (Cavus & Alhih, 2014; 

Gamage, dkk., 2022; Putro, dkk., 2021). 

Keterbatasan dari penelitian ini 

bahwa pengukuran terhadap performa 

peserta didik dalam menggunakan LMS 

menggunakan skor total dari sum activity 

rating (SAR). Penelitian ini tidak melihat 

pengaruh parsial dari tiap-tiap aktivitas, 

melainkan skor total dari seluruh aktivitas. 

Dengan demikian disarankan untuk 

penelitian lanjutan yang menganalisis 

pengaruh dari tiap-tiap aktivitas terhadap 

hasil belajar kimia. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian 

ini disimpulkan bahwa performa aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran kimia 

menggunakan learning management system 

tergolong tinggi pada aktivitas quiz attempt 

viewed, course viewed dan course module viewed. 

Sementara itu aktivitas yang tergolong 

rendah adalah quiz attempt started dan quiz 

attempt submitted. 

Berdasarkan tingkat penyelesaian 

aktivitas pembelajaran secara umum 83%. 

Peserta didik sangat aktif dalam 

menggunakan LMS pada awal semester dan 

mengalami penurunan pada akhir tahun 

pelajaran yakni pada akhir semester genap. 

Hasil uji statistik menggunakan 

regresi linear sederhana diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara performa 

penggunaan learning management sistem 

(LMS) dengan hasil belajar kimia. Besar 

kontribusi pengaruh dari performa 

penggunaan learning management systeme 

(LMS) terhadap hasil belajar kimia yaitu 

48%. 
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